BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra merupakan hasil ciptaan manusia yang mengekspresikan
pikiran, gagasan, pemahaman, dan tanggapan perasaan penciptanya tentang
hakikat kehidupan dengan menggunakan bahasa yang imajinatif dan
emosional. Sebagai hasil imajinatif, sastra juga berfungsi sebagai hiburan yang
menyenangkan, juga berguna untuk menambah pengalaman batin bagi
pembacanya. Sebuah karya sastra yang baik, tidak hanya dipandang sebagai
rangkaian kata, tetapi juga ditentukan oleh makna yang terkandung di
dalamnya dan memberikan pesan positif bagi pembaca (Nurgiyantoro,
2007:2).

Sastra sebagai karya seni, dalam perkembangan mutakhir, tidak hanya
bermediumkan bahasa. Sastra mutakhir ada yang menggunakan medium lain,
misalnya lukisan, gambar, garis, atau simbol lain. Namun, dengan demikian
karya sastra pada umumnya menggunakan bahasa sebagai media ekspresi
pengarang. Oleh karena itu, bagi Wellek dan Warren (1993:14) karya sastra
merupakan karya imajinatif bermediumkan bahasa yang fungsi estetiknya
dominan. Bahasa sastra sangat konotatif, mengandung banyak arti tambahan,
sehingga tidak hanya bersifat referensial.

Menurut Wellek dan Warren (1993:15) bahasa sastra memiliki

beberapa ciri khas, yakni penuh ambiguitas dan homonim, memiliki kategori-



kategori yang tidak beraturan dan tidak rasional seperti jender, penuh dengan
asosiasi, mengacu pada ungkapan atau karya sastra yang diciptakan
sebelumnya atau konotatif sifatnya.

Bagi Greene (dalam Sunanda, 2004:126) karya sastra, pada umumnya
menggunakan bahasa, sedangkan karya sastra merupakan pengungkapan baku
dari apa yang telah direnungkan dan dirasakan orang mengenai segi-segi
kehidupan yang paling menarik minat secara langsung sekuat dari seorang
pengarang atau penyair. Secara singkat dapat dikatakan bahwa bahasa
merupakan wahana ekspresi dalam karya sastra. Bahasa dalam karya sastra
menjadi lebih indah karena mengandung pesan.

Dalam karya sastra, stilistika dipakai pengarang sebagai sarana retorika
dengan mengeksploitasi, memanipulasi dan memanfaatkan potensi bahasa.
Menurut Altenbernd dan Lewis (dalam Al-Ma’ruf, 2010:3), sarana retorika itu
bermacam-macam dan setiap sastrawan memiliki kekhususan dalam
menggunakan karyanya. Makna karya sastra tidak terlepas dari pemakaian
bahasa di dalamnya.

Salah satu bentuk karya sastra yang memiliki keindahan dalam
bahasanya yaitu lirik lagu. Dalam skripsi ini, penulis akan mengkaji tentang
bahasa figuratif pada lirik lagu Iwan Fals beserta pemaknaannya. Bahasa
figuratif menurut Al-Ma’ruf (2010:38), merupakan cara pengarang dalam
memanfaatkan bahasa untuk memeroleh efek estetis dengan pengungkapan
gagasan secara khas yang menyarankan pada makna literal. Tuturan figuratif

dalam skripsi ini mencakup tentang permajasan dan tuturan idiomatik.



Selanjutnya skripsi ini juga akan membahas tentang pemaknaan dari lirik lagu
Iwan Fals menggunakan kajian semiontik.

Musik adalah salah satu media ungkapan kesenian dan mencerminkan
kebudayaan masyarakat pendukungnya. Di dalam musik terkandung lirik-lirik
khas, yang mempunyai maksud agar mampu dipahami oleh pecinta musik di
seluruh Dunia. Lalu, lirik lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal
yang sudah dilihat, didengar maupun dialaminya. Dalam mengekspresikan
pengalamannya, penyair atau pencipta lagu melakukan permainan kata-kata
dan bahasa untuk menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap lirik atau
syairnya. Adapun lirik pada lagu Iwan Fals yang mengandung bahasa
figuratif. Beliau dalam menulis lagu pada umumnya, menggunakan bahasa
yang khas sehingga lagu yang diciptakannya mempunyai nilai yang lebih
indah, yang bisa dilihat dari bahasanya.

Iwan Fals merupakan salah satu musisi solo karier yang
menerjemahkan realitas sosial, politik, budaya alam dan dunia pendidikan
yang kerap melanda bangsa Indonesia dengan bahasa anak muda yang
dituangkan dalam musik Iwan Fals. Beliau lebih menawarkan musik yang
sangat sederhana, tidak cengeng, dan kritis terhadap suatu hal dan yang
terpenting liriknya mampu dipahami oleh masyarakat di sekitar .

Kepopuleran dan kharisma Iwan Fals disebabkan oleh beberapa faktor.
Anggapan sementara yang banyak dikemukakan adalah figur lwan Fals dan

lirik lagunya. Dalam hal figur lwan Fals, dapat dikatakan bahwa alasan untuk



menyukainya adalah yang sederhana. Banyak pula musisi yang terkenal sering
menampakan kehidupan glamourannya, tetapi tidak untuk Iwan Fals.

Sebagai seorang penyanyi dan pengarang lagu, Iwan Fals dapat
dikategorikan sebagai pengarang yang produktif. Dalam kurun waktu 12
tahun, lwan Fals sudah menghasilkan 18 buah kaset rekaman, dengan jumlah
lirik lagu sebanyak 116 buah sebagai hasil karyanya sendiri. Produktivitas
seorang pengarang menyangkut kuantitas karya yang sudah dihasilkan.
Terlepas dari kualitas karya tersebut, produktivitas ini berhubungan dengan
kontinuitas dalam berkarya dan juga peran media masa sebagai alat promosi.

Hasil album yang dihasilkan oleh lwan Fals, misalnya pada album
Sarjana Muda tahun 1981, lagu yang dihasilkan meliputi “22 Januari”, “Guru
Umar Bakri”, “Hatta, Puing (1)”, “Yang Terlupakan™, “Si Tua Sais Pedati”,
dan “Doa Pengobral Dosa”. Selanjutnya pada album Keseimbangan tahun
2010 lagu yang dihasilkan meliputi “Aku  Menyayangimu”, “Hutanku”,
“Jendral Tua”, “Sepak Bola”, “Suhu”, “Ya Allah kami”, dan lain sebagainya.
Dari beberapa album yang sudah dihasilkan oleh Iwan Fals, skripsi ini akan
meneliti tentang lirik lagu pada aloum The Very Best of lwan Fals. Dari album
ini, di dalamnya berupa kumpulan lagu-lagu Iwan Fals yang terbaik, bisa
dikatakan lagu-lagu pilihan yang terbaik dari sekian ratus lagu yang sudah
diciptakan oleh Ilwan Fals. Pada album The Very Best of lwan Fals berisikan
lagu-lagu sebagai berikut, (1) “Orang Pinggiran”, (2) “Terminal”, (3) “Belum
Ada Judul”, (4) “Mereka Ada di Jalan”, (5) “Satu-Satu

“ (6) “Orang gila”, (7) “Frustasi”, (8) “Bento”, (9) “Potret”, (10) “Di Mata



Air Tidak Ada Air Mata”, (11) “Panggilan dari Gunung”, (12) “Coretan
Dinding”, (13) ”Ya atau Tidak”, (14) “Besar dan Kecil”, dan (15) “Lagu
Cinta”.

Di dalam lima belas lagu tersebut, banyak terdapat bahasa figuratif
yang termasuk majas dan tuturan idiomatik. Berikut ini merupakan contoh
majas personifikasi yang terdapat pada lirik lagu yang berjudul “Panggilan
dari Gunung”.

Panggilan dari gunung
Turun ke lembah-lembah
(Panggilan dari Gunung, bait 1)

Berdasarkan contoh di atas tampak jelas penggunaan majas
personifikasi yang terdapat pada kalimat panggilan dari gunung, yang artinya
panggilan merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh manusia, sedangkan
gunung merupakan benda mati atau tidak bernyawa.

Penggunaan bahasa figuratif pada lirik lagu lwan Fals bertujuan untuk
menghidupkan atau menyegarkan suasana dalam lirik lagu Ilwan. Selain itu,
agar pembaca lebih mudah memahami maksud lirik lagu yang diciptakan oleh
pengarang.

Selanjutnya, proses penciptaan lirik lagu lwan Fals tidak jauh berbeda
dengan penciptaan puisi pada umumnya. Hampir sebagian besar lirik lagu
Iwan Fals dibuat sebelum ada melodinya sebagai unsur musik, sehingga
setelah digabungkan menjadi semacam musikalisasi puisi.

Menurut Awe (2003:7) salah satu daya pikat lirik lagu lwan Fals

terletak pada isi lagu yang penuh dengan protes dan kritik sosial, maka dalam



lirik lagunya tersebut bukan mengacu pada melodi atau jenis iramanya, tetapi
menuju pada bahasa yang sederhana, mudah dimengerti dan pilihan tema yang
dianggap mewakili suara orang kebanyakan.

Bagi WS Rendra (dalam Awe, 2003:9) lirik lagu Iwan Fals yang nakal,
terlalu telanjang, bahkan terkesan naif, justru merupakan salah satu kekuatan
lirik lagu Iwan Fals. Dari sisi lain lwan Fals sendiri, menciptakan lagu adalah
untuk menyampaikan pesan dan dia tidak pernah tergoda untuk merubah kata
dalam lirik-liriknya sebagai hasil meditasinya.

Kekuatan lirik lagu Iwan Fals dapat dilihat pada contoh di bawah ini.

Berjalan gontai perlahan

Berbaris bagai tentara yang kalah perang

Kerja keras kau lakukan

Walau upah tak berimbang bak sapi perahan
(Awe, 2003:117)

Berdasarkan contoh di atas, tampak jelas penggunaan bahasa figuratif
yang memuat majas simile pada kata bagai dan bak. Majas simile digunakan
dalam kritik lagu ini untuk menggambarkan keadaan seseorang yang bekerja
sebagai tukang pembuat jalan.

Bahasa yang sederhana, penggunaan bahasa figuratif serta pemaknaan
yang tepat merupakan medium Iwan Fals dengan pendengarnya. Jika bahasa
bisa disebut sebagai sarana paling utama yang digunakan dalam penyampaian
makna kepada penikmatnya, maka lirik lagu Iwan Fals merupakan ekspresi
dan gagasannya, serta kreativitas yang dipunyainya untuk berkomunikasi

secara kontiniu.



Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan
mempelajari serta menyusun skripsi dengan judul “Bahasa Figuratif dalam
Lirik Lagu pada Album The Very Best of Iwan Fals dan Pemaknaannya:
Kajian Stilistika dan Implementasinya sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia

di SMA.”

. Rumusan Masalah

Ada empat rumusan masalah yang sesuai dengan latar belakang di atas.

1. Bagaimanakah bentuk pemakaian majas dalam lirik lagu pada album The
Very Best of Iwan Fals?

2. Bagaimanakah bentuk pemakaian tuturan idiomatik dalam lirik lagu pada
album The Very Best of lwan Fals?

3. Bagaimanakah pemaknaan lirik lagu pada album The Very Best of lwan
Fals?

4. Bagaimanakah implementasi bahasa figuratif dalam lirik lagu pada album

The Very Best of Iwan Fals sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA?

. Tujuan Penelitian

Ada empat tujuan yang dapat dicapai dalam penelitian ini.

1. Mendeskripsikan bentuk pemakaian majas dalam lirik lagu pada album
The Very Best of lwan Fals.

2. Mendeskripsikan bentuk pemakaian tuturan idiomatik dalam lirik lagu

pada album The Very Best of lwan Fals.



3. Mendeskripsikan pemaknaan lirik lagu pada album The Very Best of lwan
Fals.

4. Mendeskripsikan implementasi bahasa figuratif dalam lirik lagu pada
album The Very Best of lwan Fals sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di

SMA.

D. Manfaat Penelitian
Pada hakikatnya penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan suatu
manfaat. Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat

teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dan acuan dalam peneliti pada
karya sastra yang lain.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi seniman, khususnya pencipta lagu, yaitu agar memperoleh
pengetahuan dalam menggunakan bahasa sebagai ungkapan untuk
mengeluarkan ide, pesan dan kritikan dengan bahasa yang santun
sesuai dengan kaidah dalam bahasa.
b. Bagi masyarakat, khususnya pecinta musik yaitu agar dapat dijadikan
sumber informasi yang mengulas tentang bahasa figuratif dalam

sebuah kalimat yang terdapat pada lirik lagu.



c. Bagi peneliti lain, agar dapat menambah wawasan ilmu dalam
menelaah lagu dan mengekspresikan musik sebagai hasil budanya

bangsa.

E. Kajian Pustaka

Dalam melakukan sebuah penelitian, penulis diharapkan agar hasil
penelitiannya tersebut memeliki keaslian data dan tidak menjiplak dari karya
orang lain. Oleh sebab itu, penulis harus menyajikan tinjauan pustaka dalam
penelitiannya tersebut. Tinjauan pustaka juga dapat memberi pemaparan
tentang penelitian yang telah dilakukan para peneliti sebelum atau sesudahnya.
Beberapa penelitian yang menyangkut tentang kajian stilistika adalah sebagai
berikut.

Penelitian oleh Yunita Roh Putriyani (2007) berjudul “Bahasa
Figuratif dan Diksi pada Pantun Agama Karya Muvid’s Kocar: Kajian
Stilistika”. Hasil dari penelitian Yunita Roh Putriyani meliputi, (1)
pemanfaatan bahasa figuratif dalam Pantun Agama berupa majas dan idiom.
Majas yang terdapat pada Pantun Agama adalah (a) majas personifikasi, (b)
majas metafora, (c) majas simile. (2) Diksi yang dimanfaatkan dalam Pantun
Agama meliputi: (a) kata-kata konotatif, (b) kata konkret, (c) kosa kata bahasa
Asing, yaitu bahasa Arab dan bahasa Melayu. (3) Makna pada Pantun Agama
karya Mufid’s Koncar: (a) Dari segi akidah, terdiri atas tauhid, masalah
ghoibiyyat (hal-hal ghaib), dan takdir, (b) Dari segi syariah, terdiri atas ibadah

dan muamalah.
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Penelitian oleh Ganjar Harimansyah Wijaya (2001) dalam tesisnya
dengan judul “Kajian Stilistika Puisi Indonesia Tahun 1990-an”. Penelitian ini
menyimpulkan, (1) kata-kata yang terdapat dalam puisi Indonesia tahun 1990-
an merupakan kata-kata yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
Apabila bahasa keseharian tersebut mempunyai makna dan konteks
keseluruhan puisi yang disebabkan adanya kata benda atau kata sifat yang
dibedakan. (2) Terdapat kosa kata yang mempengaruhi bahasa daerah dan
bahasa asing. (3) Diksi dalam puisi Indonesia tahun 1990-an dapat
digolongkan ke dalam dua macam, yaitu: (a) diksi dengan objek realis alam
dan (b) diksi bersifat pribadi. (4) Bahasa figuratif mencakup metafora, simile,
dan metonemia.

Agung Maulana Budiman (2005) dalam sekripsinya yang berjudul
“Kajian Diksi dan Gaya Bahasa Perbandingan pada Lirik Lagu Iwan Fals
dalam Album Sarjana Muda”. Hasil penelitiannya dapat disimpulkan sebagai
berikut, (1) pilihan leksikal bahasa Jawa, (2) pilihan leksikal bahasa Arab dan
(3) pilihan leksikal bahasa Inggris. (4) Bentuk pemakaian gaya bahasa
perbandingan lagu-lagu Iwan Fals dalam album Sarjana Muda meliputi: (a)
gaya bahasa personifikasi, (b) gaya bahasa simile, (c) gaya bahasa metafora,
(d) gaya bahasa hiperbola, (c) gaya bahasa metonemia, dan (f) gaya bahasa
sinekdoke pras pro toto.

Skripsi Dewi Mayangsari (UNS, 2005) dengan judul “Analisis Gaya
Bahasa Kumpulan Cerpen Mereka Bilang Saya Monyet Karya Djenar Maesa

Ayu: Kajian Stilistika”. Penelitian ini memaparkan gaya bahasa yang terdapat
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dalam kumpulan cerpen Mereka Bilang Saya Monyet karya Djenar Maesa
Ayu dengan gaya bahasa yang paling sering digunakan adalah gaya bahasa
anaphora yaitu 108 kalimat dengan proposisi 33,5%. Hal ini dimaksudkan
pengarang untuk memberikan penekanan dan penegasan agar pesan yang ingin
disampaikan perorangan sebagai penegasan dan menyajikan berbagai gaya
bahasa lain sehingga tulisannya menjadi lebih menarik dan tidak
membosankan.

Wawan Setyawan dalam skripsinya yang berjudul “Bahasa Figuratif
dan Citraan dalam Kumpulan Puisi Kupeluk Kau di Ujung Ufuk Karya
Akhmad Taufig: Tinjauan Stilistika”. Hasil penelitiannya meliputi, (1)
Penggunaan bahasa figuratif/kias yang ditemukan dalam Kumpulan Puisi
Kupeluk Kau di Ujung Ufuk karya Akhmad Taufiq adalah bahasa figuratif/kias
perbandingan (simile), metafora, personifikasi, metonemia, dan sarana retorika
antifrasis serta hipalase. Bahasa figuratif/kias yang mendominasi adalah
bahasa figuratif/kias metafora. Kekhasan bahasa figuratif/kias yang digunakan
Akhmad Taufik terletak pada penggunaan kata-kata yang berasal dari alam
sekitar dan kata-kata yang berasal dari pengalaman hidup pengarang. (2)
Penggunaan citraan dalam Kumpulan Puisi Kupeluk Kau di Ujung Ufuk
ditemukan tujuh jenis citraan, yaitu citraan penglihatan, citraan pendengaran,
citraan gerakan, citraan perabaan, citraan penciuman, citraan pencecapan, dan
citraan intelektual. Citraan yang mendominasi dalam Kumpulan Puisi Ku
Peluk Kau di Ujung Ufuk karya Akhmad Taufiq terletak pada penggunaan

kata-kata yang berasal dari alam sekitar yang bersifat religius dan dimensi
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sosial budaya pada tahun 2010, yakni peristiwa perang/konflik antara Israel
dan Palestina di Jalur Gaza.

Persamaan penelitian ini dengan penelitihan terdahulu, yaitu sama-
sama menggunakan kajian stilistika untuk menganalisis karya sastra. Adapun
yang membedakan penelitian ini dengan penelitihan terdahulu, yakni objek
penelitian dan data penelitian. Objek penelitian ini yaitu Album The Very Best
of lwan Fals dan data penelitiannya adalah kalimat yang mengandung bahasa
figuratif. Berdasarkan hal tersebut, orisinalitas penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan.
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F. Landasan Teori
1. Stilistika

Menurut Ratna (2009:3) stilistika (Stylistic) adalah ilmu tentang
gaya, sedangkan stil (style) secara umum sebagaimana akan dibicarakan
secara lebih luas pada bagian berikut adalah cara-cara yang khas,
bagaimana segala sesuatu diungkapkan dengan cara tertentu, sehingga
tujuan yang dimaksudkan dapat dicapai secara maksimal. Ratna
(2007:233) menjelaskan bahwa stilistika adalah ilmu atau teori yang
berkaitan dengan pembicaraan mengenai gaya bahasa.

Cuddon (dalam Al-Ma’ruf, 2009:10) menjelaskan bahwa stilistika
adalah proses menganalisis karya sastra dengan mengkaji unsur-unsur
bahasa sebagai medium karya sastra yang digunakan sastrawan sehingga
terlihat bagaimana perlakuan sastrawan terhadap bahasa dalam rangka
menuangkan gagasannya. Oleh sebab itu, semua proses yang berhubungan
dengan analisis bahasa karya sastra dikerahkan untuk mengungkapkan
aspek kebahasaan dalam karya sastra tersebut seperti diksi, kalimat,
penggunaan bahasa kias atau bahasa figuratif, bentuk —bentuk wacana, dan
sarana retorika yang lain.

Bagi Junus (dalam Sukesti, 2003:142) stilistika adalah bagian dari
linguistik yang memusatkan perhatiannya pada variasi penggunaan bahasa,
terutama bahasa dalam kesustraan. Hal tersebut sama seperti yang
diungkapkan Kridalaksana (dalam Sukesti, 2003:142) bahwa stilistika

adalah (1) ilmu yang menyelidiki bahasa yang dipergunakan dalam karya
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sastra, ilmu interdisipliner antara linguistik dan kesusastraan dan (2)
penerapan linguistik pada penelitian gaya bahasa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa stilistika
adalah ilmu yang mengkaji pemakaian bahasa untuk memunculkan
keindahan bahasa atau memperindah suatu kata yang digunakan dalam

hasil karya sastra.

Bahasa Figuratif

Menurut Waluyo (1991:83) bahasa figuratif atau bahasa kias
adalah bahasa yang digunakan penyair untuk mengatakan sesuatu dengan
cara yang tidak biasa yakni secara tidak langsung mengungkapkan makna.
Bahasa kias pada dasarnya digunakan oleh sastrawan untuk memperoleh
dan menciptakan citraan. Adanya tuturan figuratif menyebabkan karya
sastra menarik perhatian, menimbulkan kejelasan angan.

Al-Ma’ruf (2010:161) menjelaskan bahwa bahasa figuratif
diartikan sebagai satuan kebahasaan yang memiliki makna yang tidak
langsung, maka yang terkandung di balik kata yang tertulis (eksplisit).
Dalam karya sastra, bahasa figuratif (figurative language) bersifat
prismatik, memancarkan makna lebih dari satu. Pada dasarnya bahasa
figuratif digunakan oleh sastrawan untuk menciptakan imajinasi dan daya
asosiatif pada pembaca sehingga lukisan suasana dan pengukapan terkesan
lebih hidup. Bahasa figuratif sering disebut bahasa kias.

Keraf (2004:136) mengartikan bahasa kias ini pertama-tama

dibentuk berdasarkan perbandingan atau persamaan. Membandingkan
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sesuatu dengan sesuatu hal yang lain, berarti mencoba menemukan ciri-ciri
yang menunjukkan kesamaan antara kedua hal tersebut. Perbandingan
sebenarnya mengandung dua pengertian, yaitu perbandingan yang
termasuk dalam gaya bahasa yang polos atau langsung, dan perbandingan
yang termasuk dalam gaya bahasa kiasan.

Dari beberapa definisi tentang bahasa figuratif di atas dapat
disimpulkan bahwa bahasa figuratif adalah bahasa yang mengandung
makna yang tidak sebenarnya atau bahasa kias. Penggunaan bahasa kias
ini digunakan pengungkapan kata yang tidak sebernarnya. Misalnya, kata

yang tidak sesungguhnya tetapi mengandung sebuah arti di dalamnya.

3. Macam-Macam Bahasa Figuratif
a. Majas

Menurut Ratna (2007:233) majas adalah keseluruhan deskripsi
yang berkaitan dengan jenis-jenis Kkiasan, perumpamaan, dan
persamaan. Majas pada dasarnya menopang eksistensi gaya bahasa itu
sendiri.

Al-Ma’ruf (2010:162) menyebut bahwa kehadiran majas dalam
karya sastra merupakan sesuatu yang esensial. Permajasan merupakan
teknik untuk mengungkapkan bahasa, penggaayabahasaan, yang
maknanya tidak menunjuk pada makna harfiah kata-kata yang
mendukungnya, melainkan pada makna yang ditambahkan, makna

yang tersirat.
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Bagi Pradopo (2007:65) kehadiran majas adalah untuk
mengungkapkan makna yang terdapat dalam sebuah karya sastra,
terkadang majas menggunakan maknya yang tidak sebenarnya. Jadi
dapat disimpulkan bahwa majas merupakan gaya yang sengaja
mendayagunakan penuturan dengan pemanfaatan bahasa kias.

Merujuk pandangan Pradopo (2007:66) tentang bahasa kiasan,
pada deskripsi majas ini dibatasi pada beberapa majas tertentu, yakni

metafora, simile, personifikasi, metonemia, dan sinekdoki.

1) Majas Metafora
Menurut Pradopo (2007:66) majas metafora adalah bahasa
kiasan seperti perbandingan, hanya tidak mempergunakan kata-
kata pembanding, seperti bagai, laksana, seperti dan sebagainya.

Di bawah ini merupakan contoh majas metafora.

Orang itu seperti buaya darat.

Dari contoh di atas, dapat dijelaskan bahwa kata seperti
mempunyai arti membandingkan dua hal secara langsung, yaitu

orang itu adalah buaya darat atau mempunyai sifat playboy.
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Perkembangan Makna Metafora
Menurut Leech (dalam Al-Ma’ruf, 2010:45) makna suatu
kata dapat dilihat dari sudut perkembangannya dalam masyarakat
berdasarkan waktu baik secara sinkronis maupun diakronis.
1) Perkembangan Makna Majas secara Sinkronis
Mac Cormac (dalam Al-Ma’ruf, 2010:45) membedakan
dua makna ungkapan majasi, Yyakni makna bahasa
(language meaning) dan makna budaya (cultural meaning).
a) Makna Bahasa

Menurut Mac Cormac (Al-Ma’ruf, 2010:45)
kata dikatakan mengandung makna bahasa jika
makna kata itu dapat diperikan secara kebahasaan
yang berarti pertimbangan budaya misalnya, berada
di luar jangkauan kebahasaan. Makna bahasa dapat
dibagi menjadi tiga yakni, makna sistematis, makna
ilokusioner, dan makna kontekstual.

Makna sematis muncul dari asosiasi fitur
semantik referen ungkapan majasi. Makna
ilokusioner mengandung pra-anggapan bahwa kata
memiliki suatu arti, dan keyakinan bahwa
pembicara dan pendengar berbagi pengalaman dan
pengetahuan bersama untuk mencapai sesuatu yang

dimaksudkan.
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Makna kontekstual mempertimbangkan
interpretasi pragmatik mengenai makna ungkapan
majasi yang mungkin dapat diterima oleh pembaca
atau pendengar sesuai dengan konteks atau
lingkungan tertentu.

b) Makna Budaya

Menurut Larson (dalam Al-Ma’ruf, 2010:46)
suatu kata dikatakan mengandung makna budaya
jika kata itu mencerminkan budaya masyarakat
bahasa tempat kata tersebut digunakan. Karena
budaya masyarakat berbeda-beda, makna kata yang
sama mungkin berbeda pula dari satu budaya ke

budaya lainnya.

2) Perkembangan Makna Majas secara Diakronis
Makna majas secara diakronis berarti makna kata yang
berhubungan dengan perkembangannya dari waktu ke
waktu mungkin berubah (changable). Menurut Fraser
(dalam Al-Ma’ruf, 2010:46) metafora dibedakan atas
metafora tak berdaya (dead methapor) dan metafora

berdaya (live methapor).
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Metafora Tak Berdaya

Bagi Keraf (1982:124) metafora dikatakan
sudah tak berdaya atau using, mati, jika harfiahnya
tidak dihubungkan lagi dengan makna majasinya.
Metafora Berdaya

Metafora dikatakan berdaya atau hidup, jika
makna harfiahnya dapat dihubungkan dengan
makna majasinya (Keraf, 1982:125).

Menurut Traugott (dalam Keraf, 1982:126)
metafora berdaya dibagi menjadi dua yakni,
metafora konvensional dan metafora inofatif.

Bagi Traugott (dalam Keraf, 1982:126)
metafora konvensional adalah metafora yang
menggunakan kata-kata yang sudah konvensional
atau lazim dipakai dalam masyarakat. Adapun
metafora inovatif yakni, metafora yang kata-katanya

merupakan bentukan baru dalam penciptaan majas.
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Majas Simile

Menurut Pradopo (2007:65) menjelaskan majas simile
adalah majas yang menyamakan satu hal dengan hal lain dengan
menggunakan kata-kata pembanding seperti: bagai,
bagaikan,sebagai, bak, seperti, dan semisal. Sesuai pengertian di

atas, majas simile dapat di contohkan sebagai berikut.

Bibirnya seperti delima merekah

Dari contoh di atas dapat dijelaskan bahwa ada perbandingan
antara bibir dengan delima merekah yang dihubungkan dengan

kata seperti.

Majas Personifikasi

Pradopo (2007:75) menjelaskan bahwa personifikasi adalah
bahasa kiasan yang mempersamakan benda dengan manusia,
benda-benda mati dibuat dapat berbuat, berpikir, dan sebagainya
seperti manusia. Di bawah ini merupakan contoh majas
personifikasi.

Angin yang meraung di tengah malam yang gelap itu

menambah lagi ketakutan kami.
Dari contoh di atas, tampak jelas pada kata meraung, yang artinya
benda-benda mati bisa bertindak dan berbuat seperti benda hidup,

yang ditandai dengan kata angin dan meraung.
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Majas Metonemia

Altenbernd (dalam Pradopo, 2007:77) menjelaskan bahwa
majas metonemia dalam bahasa Indonesia sering disebut kiasan
pengganti nama. Bahasa ini bisa berupa penggunaan sebuah
atribut, sebuah objek atau penggunaan sesuatu yang sangat dekat
hubungannya untuk menggantikan objek tersebut. Berikut ini
merupakan contoh majas metonemia.

Tongkat kerajaan dan mahkota.

Kata mahkota pada contoh di atas, merupakan pengganti nama
pemerintah (raja-raja). Penggunaan majas metonemia ini efeknya
ialah pertama untuk membuat lebih hidup dengan menunjukkan hal
yang konkret itu. penggunaan hal tersebut lebih dapat
menghasilkan imaji-imaji yang nyata. Kedua, pertentangan benda-
benda tersebut menekankan pemisahan antara status sosial antara

bangsawan dan orang kebanyakan.

Majas Sinekdoki

Pradopo (2007:78) menjelaskan bahwa majas sinekdoki
terdiri atas pars pro toto (penyebutan sebagian untuk keseluruhan)
dan totum pro parte (penyebutan keseluruhan untuk sebagian).

Majas sinedoki tersebut guna membuat pengungkapan gagasan
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menjadi lebih efektif dan ekspresif. Majas sinedoki dapat
dicontohkan sebagai berikut.
a) Majas pars pro toto
Hatiku bertambang pada kesadaran jiwa yang amat dalam.
b) Majas totum pro parte
Pasar Dawuan menjadi tempat kabar menyebar dari mulut
ke telinga, dari telinga ke mulut, dan seterusnya.
Dari contoh di atas majas pars pro toto terdapat pada kata hatiku
bertambang dan majas totum pro parte terdapat pada kata Pasar
Dawuan.
Adapun majas menurut Keraf (2004:140) yakni alegori,
parabel, fabel, alusi, eponim, epitet, antonomasia, hipalase,

hiperbol, ironi, sinisme, dan sarkasme.

Majas Alegori, Parabel, dan Fabel

Menurut Keraf (2004:140) majas alegori adalah suatu cerita
singkat yang mengandung kiasan. Makna kiasan ini harus ditarik
dari bawah permukaan ceritanya. Dalam alegori, nama-nama
pelakunya adalah sifat-sifat yang abstrak, serta tujuannya selalu
jelas tersurat.

Keraf (2004:140) menjelaskan bahwa majas parabel
(parabola) adalah suatu kisah singkat dengan tokoh-tokoh biasanya

manusia, yang selalu mengandung tema moral.
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Majas fabel adalah suatu metafora berbentuk cerita
mengenai dunia binatang, di mana binatang-binatang bahkan
makhluk yang tidak bernyawa bertindak seolah-olah sebagai
manusia menurut Keraf (2004:140). Tujuan fabel adalah

menyampaikan ajaran moral atau budi pekerti.

Majas Alusi
Menurut Keraf (2004:141) alusi adalah semacam acuan
yang berusaha mensugestikan kesamaan antara orang, tempat, atau
peristiwa. Majas alusi dapat dicontohkan sebagai berikut.
a) Bandung adalah Paris Jawa
b) Kartini kecil itu turut memperjuangkan persamaan
haknya.
Majas Eponim
Bagi Keraf (2004:141) majas eponim adalah suatu gaya di
mana seseorang yang namanya beegitu sering dihubungkan dengan
sifat tertentu. Majas eponim dapat dicontohkan sebagai berikut.
a) Nama ini dipakai untuk menyatakan kekuatan yakni,
Hellen dari Troya.

b) Nama untuk menyatakan kecantikan yakni, Cleopatra
dari Mesir.
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10) Majas Epitet
Majas epitet adalah semacam acuan yang menyatakan suatu
sifat atau cirri yang khusus dari seseorang atau suatu hal menurut
Keraf (2004:141). Keterangan itu adalah suatu frasa deskriptif yang
menjelaskan atau menggantikan nama seseorang atau suatu barang.
Berikut ini merupakan contoh dari majas epitet.
a) Putri malam untuk bulan.
b) Raja rimba untuk singa.
11) Majas Antonomasia
Menurut Keraf (2004:142) majas antonomasia juga
merupakan sebuah bentuk khusus dari sinekdoke yang berwujud
penggunaan sebuah epiteta untuk menggantikan nama diri, gelar
atau jabatan untuk menggantikan nama diri. Berikut ini merupakan
contoh dari majas antonomasia.

a) Yang Mulia tak dapat menghadiri peretemuan ini.
b) Pangeran yang meresmikan pembukaan ini.

12) Majas Hipalase
Bagi Keraf (2004:142) majas hipalase adalah semacam
gaya bahasa dengan menggunakan sebuah kata tertentu untuk
menerangkan sebuah kata, yang seharusnya dikenakan pada sebuah

kata yang lain. Majas hipalase dapat dicontohkan sebagai berikut.



25

la berbaring di atas sebuah bantal yang gelisah.

Dari contoh di atas yang gelisah adalah manusia bukan bantalnya.

13) Majas Ironi, Sinisme, dan Sarkasme

Menurut Keraf (2004:143) majas ironi suatu acuan yang
ingin mengatakan sesuatu dengan makna atau maksud berlainan
dari apa yang terkandung dalam rangkaian kata-katanya. Berikut
ini merupakan contoh dari majas ironi.

Saya tahu anda adalah seorang gadis yang paling cantik di

dunia ini yang perlu mendapat tempat terhormat !

Bagi Keraf (2004:143) majas sinisme adalah majas sebagai
suatu acuan sebagai sindiran yang berbentuk kesangsian yang
mengandung ejekan terhadap keiklasan dan ketulusan hati. Berikut
ini merupakan contoh dari majas sinisme.

Memang anda adalah seorang gadis yang tercantik di

seantereo jagal yang mampu menghancurkan seluruh isi

jagad ini.

Menurut Keraf (2004:143) majas sarkasme adalah majas
sebagai acuan yang lebih kasar dari ironi dan sinisme. Majas
sarkasme adalah suatu acuan yang mengandung kepahitan dan
celaan yang getir. Di bawah ini merupakan contoh dari majas

sarkasme.
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Mulut kau harimau kau.

Dari contoh di atas tampak jelas penggunaan majas sarkasme,
bahwa mulut seseorang dikatakan seperti mulut harimau yang

galak atau menakutkan dalam bicaranya.

14) Majas Hiperbol
Majas hiperbol adalah semacam gaya bahasa yang
mengandung suatu pernyataan yang berlebihan, dengan membesar-
besarkan suatu hal menurut Keraf (2004:135). Berikut ini
merupakan majas hiperbol.
Suaranya keras mengguntur menguasai suasana rapat akbar
itu.
Dari contoh di atas, suara seseorang dalam rapat akbar dilebih-

lebihkan menggelegar sehingga suaranya terdengar keras dalam

ruangan tersebut.

b. Tuturan Idiomatik
Menurut Sudjiman (1984:34) idiom adalah pengungkapan
bahasa yang bercorak khas baik karena tata bahasanya mempunyai
makna yang tidak dapat dijabarkan dari makna unsur-unsurnya.
Kridalaksana (1982:62) menyatakan bahwa idiom merupakan

konstruksi yang maknanya tidak sama dengan gabungan makna
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anggota-anggotanya. Dengan demikian idiom mempunyai kekhasan
bentuk dan makna di dalam kebahasaan yang tidak dapat
diterjemahkan secara harfiah. Berikut ini merupakan contoh tuturan
idiomatik.

Mereka sungguh tidak rela kalau anak asuhnya jatuh hati

kepada rasus atau laki-laki mana pun.

Berdasarkan contoh di atas, tuturan idiomatik terdapat pada

kata jatuh hati, yang menyatakan keadaan batin Srintil yang hatinya

telah tercuri atau jatuh cinta kepada Rasus atau laki-laki mana pun.

4. Semiotik

Secara etimologis, istilah semiotik berasal dari kata Yunani semion
yang berarti tanda. Menurut Eco (dalam Sobur, 2006: 95) tanda adalah
sesuatu yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya.
Tanda pada masa itu masih bermakna sesuatu hal yang menunjuk pada
adanya hal yang lain, contohnya asap menandai adanya api.

Semiotik adalah suatu disiplin yang menyelidiki semua bentuk
komunikasi yang terjadi dengan sarana signs ‘tanda-tanda’ dan
berdasarkan pada sign system (code) sistem tanda (Sayuti, 2000:4) .

Semiotik sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-
objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda menurut Eco

(dalam Sobar, 2006:95)
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Bagi Premingger (dalam Jabrohim, 2001:71) menyatakan bahwa

semotik adalah ilmu tentang tanda-tanda. llmu ini menganggap bahwa

fenomena sosial atau masyarakat dan kebudayaan itu merupakan tanda-

tanda.  Selanjutnya, Prerningger  (dalam  Jabrohim, 2001:71)

mengungkapkan jenis-jenis tanda yaitu, ikon, indeks, dan simbol. Berikut

ini pemaparannya.

a.

Ikon adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan yang bersifat
alamiah antara penanda dan petandanya. Hubungan itu adalah
hubungan persamaan, misalnya gambar kuda sebagai penanda yang
menandai kuda (petanda) sebagai artinya. Misalnya Potret menandai
orang yang dipotret, gambar pohon menandai pohon.

Indeks adalah tanda yang menunjukkan hubungan kausal (sebab-
akibat) antara penanda dan petandanya, misalnya asap menandai api,
alat penanda angin menunjukkan arah angin, dan sebagainya.

Simbol adalah tanda yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
alamiah antara penanda dan petandanya, hubungannya bersifat arbitrer
(semau-maunya). Misalnya ibu merupakan simbol, yang artinya
ditentukan oleh konvensi masyarakat Indonesia, sedangkan orang

Inggris menyebutnya dengan sebutan mother dan sebagainya.
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Menurut Martinet (dalam Herwinarko, 2010:63) objek kajian
semiotik yang dikembangkan oleh Ferdinand de Sasussure adalah langue
dan parole. Langue adalah sistem yang terdiri dari tanda, dan tanda itu
mengeskpresikan gagasan-gagasan. Parole adalah pemusatan perhatian
kepada sinyal yang membuat seseorang dapat mengakses pesan, dan
akhirnya membuat seseorang tersebut mengakses sistem tanda, Martinet
(dalam Herwinarko, 2010:14).

Soekowati (dalam Zoest, 1993:5) menjelaskan bahwa semiotik
dibagi atas tiga bagian yaitu: (a) sintaksis semiotik, yaitu stusi tentang
anda yang berpusat pada penggolongan, pada hubungannya dengan tanda-
tanda lain, dan pada caranya kerja sama menjalankan fungsinya, (b)
semantik semiotik, yaitu studi yang menonjolkan hubungan antara tanda-
tanda dengan acuannya dan interpretasiyang dihasilkannya, (c) pragmatik
semiotik, studi tentang tanda denga pengirim penerima.

Menurut Barthes (dalam Al-Ma’ruf, 2010:26) mitos merupakan
sistem semiotik. Mitologi adalah suatu fragmen dari ilmu tentang tanda
yang luas. Semiotik mengacu pada dua istilah kunci yakni signifiant
(penanda) dan signifie (petanda). Penanda adalah imaji bunyi yang bersifat
psikis, sedangkan petanda adalah konsep. Adapun hubungan antara imaji
dan konsep, yang disebut tanda. Mitos sebagai sistem semiotik tahap
kedua terdapat tiga dimensi. Yakni penanda dan petanda, dan tanda. Tanda

pada sistem pertama asosiasi total antara konsep dan imajinasi hanya
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menduduki posisi sebagai penanda dalam sistem yang kedua. Pandangan

tersebut digambarkan pada diagram berikut.

Bagan 1.1
Sistem Tanda dalam Semiotik Roland Barthes.

1. Petanda 2. Petanda

3. Tanda Il. PETANDA
I. PENANDA

I1l. TANDA

Dari beberapa pendapat mengenai pengertian semiotik di atas, pada
penelitian ini untuk mengungkapkan sebuah makna dalam lirik lagu pada
album The Very Best of Iwan Fals menggunakan teori Roland Barthes.
Seperti terlihat pada bagan, sistem tanda tataran pertama mencakup: (1)
penanda, (2) petanda, dan (3) tanda. Dalam proses selanjutnya, dengan
digunakan teori Roland Barthes ini dapat menjadikan pendengar/pembaca

paham akan makna dalam lirik lagu lwan Fals.
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5. Musik dan Lirik Lagu

Menurut Topan (2009) musik adalah salah satu media ungkapan
kesenian, musik mencerminkan kebudayaan masyarakat pendukungnya.
Di dalam musik terkandung nilai dan norma-norma yang menjadi bagian
dari proses enkulturasi budaya, baik dalam bentuk formal maupun
informal. Musik itu sendiri memiliki bentuk yang khas, baik dari sudut
struktural maupun jenisnya dalam kebudayaan.

Musik dapat juga disebut sebagai media seni, di mana pada
umumnya orang mengungkapkan Kkreativitas dan ekspresi seninya melalui
bunyi-bunyian atau suara. Oleh karena itulah pengertian musik sangat
universal, tergantung bagaimana seseorang memainkannya serta
menikmatinya. Seni musik adalah cetusan ekspresi perasaan atau pikiran
yang dikeluarkan secara teratur dalam bentuk bunyi. Bisa dikatakan, bunyi
(suara) adalah elemen musik paling dasar. Suara musik yang baik adalah
hasil interaksi dari tiga elemen, yaitu: irama, melodi, dan harmoni. Irama
adalah pengaturan suara dalam suatu waktu, panjang, pendek dan
temponya, dan ini memberikan karakter tersendiri pada setiap musik.

Bagi Djohan (2003:4) musik adalah produk pikiran. Menurut Parker
(dalam Djohan, 2003:4) elemen vibrasi atas frekuensi, bentuk, amplitude,
dan durasi belum menjadi musik bagi manusia sampai semua itu
ditransformasi secara neurologis dan diinterpretasikan melalui otak
menjadi: pitch, warna suara, keras-lembut, dan waktu transformasi ke

dalam musik dan respon manusia (perilaku) adalah unik untuk dirasa
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(kognisi) karena otak besar manusia berkembang dengan amat pesat
sebagai akibat pengalaman musikal sebelumnya.

Menurut Khan (2002:5) bahwa musik adalah bahasa keindahan,
bahasa dari sesuatu yang dicintai oleh setiap jiwa yang hidup. Setiap
alunan musik akan terasa indah jika diperdengarkan. Hal ini tak luput akan
adanya unsur lirik di dalamnya.

Daewo (2012) menyebutkan bahwa lirik lagu merupakan ekspresi
seseorang tentang suatu hal yang sudah dilihat, didengar maupun
dialaminya. Dalam mengekspresikan pengalamannya, penyair atau
pencipta Lagu melakukan permainan kata-kata dan bahasa untuk
menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap lirik atau syairnya. Lirik
lagu memiliki bentuk pesan berupa tulisan kata-kata dan kalimat yang
dapat digunakan untuk menciptakan suasana dan gambaran imajinasi
tertentu kepada pendengarnya sehingga dapat pula menciptakan makna-

makna yang beragam.

Fungsi Musik

Dalam fungsinya sebagai media komunikasi, lagu juga sering
digunakan sebagai sarana untuk mengajak bersimpati tentang realitas yang
sedang terjadi maupun atas cerita-cerita imajinatif. Dengan demikian lagu
juga dapat digunakan untuk bebagai tujuan, misalnya menyatukan
perbedaan, pengobar semangat seperti pada masa perjuangan, bahkan lagu
dapat digunakan untuk memprovokasi atau sarana propaganda untuk

mendapatkan dukungan serta mempermainkan emosi dan perasaan
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seseorang dengan tujuan menanamkan sikap atau nilai yang kemudian
dapat dirasakan orang sebagai hal yang wajar, benar dan tepat.

Menurut Djohan (2005:25) dalam tatarannya musik mempunyai
fungsi korelasi langsung terhadap suatu kelompok, antara lain sebagai
ideologi, simbolis, dan realitas sosial. Berikut ini paparan fungsi musik.

a. Musik sebagai Ideologi

Ideologi merupakan sebuah pandangan tentang nilai,
norma, falsafah, kepercayaan sentimen, Kkaidah etis
pengetahuan atau wawasan tentang dunia, dan etos. Jadi dapat
disimpulkan bahwa musik dapat menjadi bentuk ciri khas dan
pandangan tersendiri yang mewakili sebuah kelompok tertentu,
tentang bagaimana ideology dari sebuah kelompok tersebut,
misalnya sosialis, komunis, dan liberalis.

b. Musik sebagai Simbolis

Simbolis dalam bermusik menjadi sebuah sistem tanda
yang mempunyai makna dan kekuatan tersendiri, penalaran
jenis musik, historitas dan gaya bergantung pada simbolis
dalam tanda yang kompleks, hal itu merupakan karya musik
yang berupa lirik lagu berfungsi sebagai tanda yang menandai
sebuah kelompok tertentu dari sebuah warna musik yang telah

ditampilkan terhadap masyarakat umum.
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c. Musik sebagai Realitas Sosial
Filosofis realitas kehidupan sosial merupakan suatu hal
yang berhubungan dengan realita kehidupan masyarakat,
namun di sisi lain yang kita lihat sebenarnya bukanlah sebuah
realitas melainkan representasi atau sistem tanda dari realitas

yang sesungguhnya.

7. Sastra dan Pembelajaran Sastra

Kata sastra pada awalnya berasal dari kata kesusastraan, akan
tetapi dalam realita kehidupan sehari-hari kesusastraan kerap disebut
istilah sastra. Kata kesusasraan berasal dari bahasa Sansekerta, yakni
susastra dengan memperoleh imbuhan ke-an. Kata su berarti baik atau
indah, dan kata sastra berarti tulisan atau karangan. Dapat disimpulkan,
sastra adalah semua tulisan atau karangan yang indah dan baik, yang
mengandung nilai-nilai kebaikan yang ditulis dengan bahasa yang indah
(Samosir, 2008).

Sastra juga mempunyai fungsi, antara lain (1) fungsi rekreatif,
yaitu sastra dapat memberikan hiburan yang menyenangkan bagi
pembacanya, (2) fungsi didaktif, yaitu sastra mampu mengarahkan atau
mendidik pembacanya karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang
terkandung di dalamnya, (3) fungsi estetis, yaitu sastra mampu
memberikan keindahan bagi pembacanya, (4) fungsi moralitas, yaitu sastra
mampu memberikan pengetahuan kepada pembaca sehingga tahu moral
yang baik dan buruk, karena sastra yang baik selalu mengandung moral

yang tinggi, (5) fungsi religious, yaitu sastra menghasilkan karya-karya
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yang mengandung ajaran-ajaran agama yang dapat diteladani para
pembaca sastra (Abdi, 2012).

Menurut Amin (2011) pembelajaran sastra adalah pembelajaran
yang materinya berhubungan dengan sastra.suatu hasil karya baru dapat
dikatakan memiliki nilai sastra apabila di dalamnya terdapat kesepadanan
antara bentuk dan isinya. Bentuk bahasa yang baik dan indah serta
susunannya beserta isinya dapat menimbulkan perasaan haru dan kagum di
hati pembacanya.

Bagi Nugraheni dan Suyadi (2011:201) pembelajaran sastra
adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar yang berlangsung baik di
dalam kelas maupun di luar kelas dengan materi ajar yang disampaikan
berhubungan dengan seluk beluk sastra.

Menurut Lazar (dalam Nugrahani, 2011) manfaat pembelajaran
sastra yakni, (1) memberikan motivasi kepada siswa, (2) memberi akses
pada latar belakang budaya, (3) memberi akses pada pemerolehan bahasa,
(4) memperluas perhatian siswa terhadap bahasa, (5) mengembangkan
kempuan interpretatif siswa, (6) mendidik siswa secara keseluruhan.

Adapun fungsi pembelajaran sastra adalah : (1) memotivasi siswa
dalam menyerap ekspresi bahasa, (2) sebagi alat simulatif dalam language
acquisition, (3) media dalam memahami budaya masyarakat, (4) alat
pengembangan kemampuan interpelatif, dan (5) sarana untuk mendidik

manusia seutuhnya (educating the whole person) (Al-Ma’ruf, 2012:7).
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8. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Menurut Majid (2011:42) standar kompetensi adalah pernyataan
tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dikuasai serta
tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai dalam mempelajari suatu
mata pelajaran. Standar kompetensi juga merupakan kerangka yang
menjelaskan  dasar pengembangan program pembelajaran  yang
tersetruktur, sehingga proses pengembangan kurikulum adalah fokus dari
penilaian, meskipun kurikulum lebih banyak berisi tentang dokumen
pengetahuan, keterampilan dan sikap dari bukti-bukti untuk menunjukkan
bahwa siswa yang akan belajar telah memiliki pengetahuan dan
keterampilan awal.

Kompetensi dasar merupakan perincian atau penjabaran lebih
lanjut dari standar kompetensi. Bagi Majid (2011:43) kompetensi dasar
adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang minimal harus dikuasai
peserta didik untuk menunjukkan bahwa siswa telah menguasai standar
kompetensi yang ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa peran standar
kompetensi dan kompetensi dasar dalam sebuah pembelajaran adalah
sangat penting, karena siswa dikatakan lulus materi yang telah
disampaikan oleh guru apabila siswa tersebut mampu menguasai standar

kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan.
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9. Implementasi Bahasa Figuratif dalam Lirik Lagu pada Album The
Very Best of lwan Fals sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia di SMA

Browne dan Wildavsky (dalam Yusuf, 2010) mengemukakan
bahwa implementasi adalah suatu proses, suatu aktivitas yang digunakan
untuk mentransfer ide atau gagasan, program atau harapan-harapan yang
dituangkan dalam desain (tertulis) agar dilaksanakan sesuai dengan desain
tersebut. Pressman dan Wildavsky (dalam Yusuf, 2010) menyatakan
bahwa implementasi adalah proses interaksi antara tujuan dan tindakan
untuk mencapainya.

Dalam dunia pendidikan, hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk mengembangkan pembelajaran sastra di seluruh jenjang pendidikan,
misalnya di SMA. Di dalam lirik lagu pada album The Very Best of Iwan
Fals terdapat bahasa figuratif yang berupa majas dan idiom. Dengan
menggunakan kajian stilistika, skripsi ini dapat digunakan siswa sebagai

acuan untuk pembelajaran.

G. Kerangka Berpikir
Dari landasan teori di atas, dapat disusun kerangka pemikiran guna
memperoleh jawaban sementara atas permasalahan yang timbul. Saat ini
alboum The Very Best of Iwan Fals jika ditinjau dari kajian stilistika dan

semiotik.
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Berikut ini merupakan kerangka berpikir dari penelitian yang berjudul
Bahasa Figuratif pada Album The Very Best of lwan Fals dan Pemaknaannya:
Kajian Stilistika dan Implementasinya sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia

di SMA.

Bagan 1.2
Alur Kerangka Berpikir

Album The Very Best
of lwan Fals

v

Bahasa Figuratif

v v

Majas Tuturan Pemaknaan
Idiomatik Lirik Lagu

Kajian Stilistika dan
Kajian Semiotik

'

Implementasi sebagai
Bahan Ajar Bahasa
Indonesia di SMA

v

Simpulan
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H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Strategi

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang berarti data
dan hasil analisisnya berbentuk deskriptif kualitatif. Datanya tidak berupa
angka-angka atau koefisien tentang hubungan antar variabel. Sutopo
(2002:111) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk
mengungkapkan berbagai informasi kualitatif dengan mendeskripsikan apa
yang diteliti dan penuh nuansa untuk menggambarkan secara cermat sifat-
sifat suatu hal, keadaan, fenomena dan tidak terbatas pada pengumpulan
data melainkan meliputi analisis dan interpretasi data tersebut. Metode
deskriptif kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini menggambarkan
tentang kata, kalimat, dan lirik lagu yang terdapat dalam album The Very
Best of lwan Fals.

Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
embedded and case study atau studi kasus terpancang. Menurut Sutopo
(2002:12) penelitian telah ditetapkan oleh peneliti sejak awal penelitian
dan studi kasus terpancang digunakan karena difokuskan pada kejadian
tertentu. Yin (dalam Al-Ma’ruf, 2010:84) menyatakan bahwa disain
terpancang merupakan suatu perangkat penting guna mencapai suatu

penemuan studi kasus.
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2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah aspek stilistika yang berupa bahasa
figuratif pada album The Very Best of Iwan Fals (sumber lirik lagu)

dengan jumlah 15 lirik lagu.

3. Data dan Sumber Data
1. Data
Data dalam penelitian ini berupa lirik lagu pada album The
Very Best of Iwan Fals. Data kualitatif berupa kata-kata atau gambar,
bukan berupa angka-angka, pendapat ini dikemukakan oleh Aminudin
(1995:16).
2. Sumber Data
Menurut Siswantoro (2010:71) sumber data adalah subjek
penelitian dari mana data diperoleh. Sumber data penelitian ini adalah
aloum The Very Best of lwan Fals produksi Cakrawala Musik

Nusantara.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik pustaka, teknik simak, dan teknik catat. Soebroto (dalam Al-
Ma’ruf, 2009:6) teknik pustaka adalah teknik yang menggunakan sumber-
sumber tertulis untuk memperoleh data. Menurut Soebroto (dalam Al-

Ma’ruf, 2009:6) teknik simak dan catat berarti peneliti sebagai instrumen
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kunci yang melakukan penyimakan secara cermat, terarah terhadap sumber
data.
Langkah-langkah dalam pengumpulan data antara lain:
1. Pembacaan secara intensif terhadap sumber data yang mengacu pada
objek penelitian.
2. Mendengarkan lagu Iwan Fals secara seksama.

3. Melakukan pencatatan pada data yang diperoleh.

5. Teknik Validitas Data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi. Menurut

Moleong (1995:178) teknik trianggulasi adalah teknik validitas data

dengan memanfaatkan sarana di luar data. Bagi Patton (dalam Sutopo,

2006:92) ada empat trianggulasi, yaitu sebagai berikut.

1. Trianggulasi data, mengarahkan peneliti agar di dalam mengumpulkan
data wajib, yang artinya menggunakan beragam sumber data yang
berbeda-beda.

2. Trianggulasi peneliti yaitu hasil peneliti baik data atau pun simpulan
mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya
dari beberapa penelitian yang lain.

3. Trianggualasi metodologis dilakukan peneliti  dengan cara
mengumpulkan data sejenis, tetapi menggunakan teknik atau metode

pengumpulan data yang berbeda.
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4. Trianggulasi teoretis dilakukan peneliti dengan menggunakan
perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang
dikaji.

Jenis trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
trianggulasi teoretis yaitu dengan menggunakan teori yang berbeda untuk
melakukan perbandingan, tetapi tetap menggunakan teori khusus yang

digunakan sebagai fokus utama dari kajiaannya secara mendalam.

. Teknik Analisis Data

Menurut Riffaterre (dalam Al-Ma'ruf, 2010:91) pengungkapan
makna stilistika dalam lirik lagu pada album The Very Best of lwan Fals
sebagai sarana sastra. Teknik analisis data yang dipakai adalah metode
pembacaan model semiotik, yakni pembacaan heuristik dan hermeneutika
atau retro aktif. Pembacaan heuristik adalah pembacaan menurut konvensi
atau struktur bahasa (pembacaan stilistika tingkat pertama). Adapun
pembacaan herrmeneutik adalah pembacaan ulang dengan memberikan
interpretasi berdasarkan konvensi sastra (pembacaan stilistika tingkat ke
dua).

Dalam upaya pengungkapan totalitas makna stilistika dalam lirik
lagu pada album The Very Best of lwan Fals secara utuh, akan dilanjutkan
metode semiotik dari berbagai komponen dalam kehidupan karya sastra,
antara lain: (1) lirik lagu Ilwan Fals sebagai karya sastra, (2) Pengarang

sebagai kreator beserta kondisi sosial budaya di lingkungannya, (3)



43

pembaca sebagai penanggap. Menurut Al-Ma’ruf (2010:92) pendekatan
kritik holistik dilakukan dengan mempertimbangkan sifat sastra yang
memperlihatkan gejala yang universal tetapi sekaligus memiliki keunikan
dan kekhasan.

Dengan demikian, stilistika pada aloum The Very Best of lwan Fals
dapat dipahami tidak saja dari arti kebahasaannya melainkan juga
maknanya yang memperlihatkan hubungan dinamik dan tegangan yang
terus menerus antar karya, pengarang (beserta kondisi sosial budaya
lingkungan), dan pembaca. Tegasnya penelitian stilistika pada album The
Very Best of lwan Fals tidak hanya berhenti pada persoalan keindahan
ekspresi bahasa, melainkan juga muatan maknanya yang merupakan esensi

sastra.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini agar lebih sistematis, maka diperlukan sistematika
penulisan. Penelitian ini terdiri dari lima bab yang akan dipaparkan. Berikut
ini pemaparan dari masing-masing bab.

Bab satu pendahuluan, berisi latar belakang, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian yang meliputi manfaat teoretis dan
manfaat praktis. Dilanjutkan tinjauan pustaka dan landasan teori. Yang
terakhir adalah metode penelitian, meliputi pendekatan dan strategi penelitian,
objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, validitas

data, teknik analisis data, kerangka berpikir, dan sistematika penulisan.
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Bab dua meliputi biografi pengarang, mulai dari riwayat hidup Iwan
Fals, hasil karya lwan Fals, latar belakang sosial budaya Iwan Fals, dan yang
terakhir adalah ciri khas lagu lwan Fals. Bab tiga meliputi pemanfaatan bahasa
figuratif dalam lirik lagu aloum The Very Best of Iwan Fals menggunakan
kajian stilistika yang berisi bahasa figuratif yang berupa majas dan tuturan
idiomatik .

Bab empat meliputi pemaknaan pesan moral dan kritik sosial dalam
lirik lagu album The Very Best of lwan Fals menggunakan kajian semiotik dan
implimentasinya sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA. Bab lima

meliputi penutup, berisi tentang simpulan dan saran.





